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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak 

kelompok B di KB Al-Hikmah Gotong Royong menggunakan media loose 

parts. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus.Subjek Penelitian ini kelompok B 

berjumlah 13 Siswa. Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif. Pada tahap pra siklus, media loose parts yang digunakan 

terbatas dan sederhana, seperti pecahan genteng, balok kayu, dan triplek, 

yang menghasilkan rata-rata persentase kreativitas sebesar 53,02 %. Pada 

siklus I, kegiatan bertema "Membangun Bangunan di Sekitar Sekolah" 

menggunakan media loose parts yang lebih beragam.Rata-rata persentase 

kreativitas anak meningkat menjadi 59,89 %, namun capaian ini masih 

tergolong sedang dengan selisih peningkatan 6,87% dari pra siklus ke 

siklus I.Selanjutnya, pada siklus II, dengan tema "Membuat Rumah untuk 

Mainan Favoritku" dan penyediaan media yang lebih kaya dan kompleks, 

terjadi peningkatan yang signifikan, mencapai 84,62% dengan peningkatan 

24,73% dari siklus I ke siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media loose parts secara kreatif dan bertahap mampu 

merangsang imajinasi, ketekunan, dan fleksibilitas berpikir anak. Dapat 

disimpulkan bahwa apabila kegiatan main menggunakan media loose parts 

dilakukan dengan baik dan benar maka dapat meningkatkan kreativitas 

anak. 
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PENDAHULUAN 

 

Lembaga pendidikan anak usia dini 

berfungsi untuk memfasilitasi dalam 

mengembangkan berbagai potensi anak sesuai 

dengan karakteristik dan tahapan perkembangan 

usianya (Fahruddin,dkk 2022). Pada masa ini, 

stimulasi yang diberikan sangat bermanfaat bagi 

tumbuh kembang anak, dan pendidikan anak 

usia dini memegang peran penting dalam 

mengembangkan potensi mereka. (Buahana & 

Sativa, 2024). Pendidikan untuk anak usia dini 

harus berdasarkan realita artinya bahwa anak 

diharapkan dapat mempelajari sesuatu secara 

nyata melalui media yang konkrit (Mar’ataini, 

dkk 2020). Media pembelajaran adalah sarana 

yang digunakan dalam proses mengajar, di mana 

alat bantu yang dirancang khusus dimanfaatkan 

untuk mempermudah penyampaian materi 

kepada peserta didik di sekolah (Fono & Ita, 

2021). Sedangkan menurut pendapat yang lain 

Media pembelajaran adalah instrumen digital 

maupun non-digital yang dirancang untuk 

memperkaya pengalaman belajar dan 

meningkatkan efektifitas penyampaian materi 

(Sadiman dkk, 2019).  

Salah satu solusi untuk meningkatkan 

Perkembangan kreativitas anak adalah melalui 

penggunaan media loose parts. Dalam Bahasa 

Indonesia yang sudah diterjemahkan, Loose 

berarti longgar, lepas,atau tidak terikat. Parts 

berarti bagian-bagian atau komponen. 

Berdasarkan definisi dalam Longman Dictionary 

of Contemporary English, istilah loose parts 

dapat dimaknai sebagai kumpulan material atau 

bahan yang bersifat terpisah, tidak melekat 

secara permanen, dan bebas dari kontrol, 

sehingga sering disebut sebagai bahan lepas. 

Loose Parts memberikan stimulasi sensorial 

yang beragam, memungkinkan anak memilih 

serta memanipulasi benda sesuai keinginannya 

sehingga mendukung proses pembelajaran 

secara lebih optimal (Srinahyanti, 2022).  
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Penggunaan Media Loose Parts dalam 

pembelajaran memberikan kebebasan bagi anak 

untuk bermain berdasarkan ide mereka sendiri, 

yang pada akhirnya dapat mendorong 

kreativitas. Kreativitas dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam bersikap serta 

menciptakan keterampilan yang unik atau 

berbeda dari biasanya. Selain itu, kreativitas 

juga mencakup kelancaran berpikir, orisinalitas, 

serta kemampuan untuk mengembangkan ide 

yang tidak umum dan berbeda dari orang lain. 

Individu yang kreatif juga memiliki fleksibilitas 

dalam berpikir, sehingga mampu menyesuaikan 

diri dengan berbagai situasi dan menghasilkan 

gagasan yang inovatif (Habibi, 2015). 

Kreativitas sendiri merupakan interaksi antara 

otak, perasaan, dan gerak dalam aktivitas 

bermain yang menyenangkan." (Sit, 2016) 

Kreativitas memungkinkan anak 

mengekspresikan ide dan imajinasi mereka, 

yang merupakan bagian fundamental dari 

pertumbuhan mereka. Sayangnya, banyak anak 

yang kurang mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitasnya, sehingga 

menghambat potensi mereka. Menurut Hurlock 

(dalam Habibi, 2015) lingkungan rumah dan 

sekolah harus mampu merangsang kreativitas 

dengan memberikan bimbingan serta dorongan 

dalam memanfaatkan berbagai sarana yang 

dapat mendukung perkembangan kreativitas.   

 Gagasan mengenai loose parts pertama 

kali dikembangkan oleh Simon Nicholson pada 

tahun 1970-an melalui teori yang dikenal 

sebagai The Theory of Loose Parts.Loose parts 

terdiri dari berbagai bahan lepas yang dapat 

dimanfaatkan dengan cara yang beragam, 

dipindahkan, disusun, dikombinasikan, serta 

diubah bentuknya. Penggunaan loose parts 

dalam pembelajaran mampu merangsang 

kreativitas anak usia dini, karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan.Dengan media ini, anak-anak 

menjadi lebih antusias dan tidak mudah bosan 

saat belajar. Dengan cara ini, loose parts tidak 

hanya mendukung kreativitas tetapi juga 

membantu perkembangan motorik dan kognitif 

anak (Alfiliya, 2023).  

Menurut Siantajani (dalam Alfiliya, 2023) 

Terdapat 7 Komponen Loose Parts adalah bahan 

alam, plastik, logam, kayu dan bambu,benang 

dan kain, kaca/keramik dan bekas kemasan. 

Loose parts mencakup berbagai jenis material 

yang dapat dimainkan anak-anak, termasuk 

benda-benda alami, bahan daur ulang, dan 

produk buatan pabrik. Benda alami mencakup 

elemen yang ditemukan langsung di alam, 

seperti pasir, daun, ranting, bunga, batu, tanah, 

dan kerang. Media Loose Parts Menstimulasi 

kreativitas anak melalui objek bebas, 

memperkaya pengalaman belajar sensorik dan 

memperkuat keterampilan berpikir kritis 

(Maxwell, Mitchell & Evans, 2017). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2020, hal. 3) Menyatakan bahwa Loose parts 

berdasarkan kajian lapangan merupakan fasilitas 

yang diperlukan dalam proses bermain, berupa 

benda atau bahan yang sifatnya terbuka berasal 

dari lingkungan sekitar, bisa buatan pabrik 

maupun yang dibuat dan dimodifikasi sendiri, 

dapat digunakan pada saat bermain lebih dari 

satu cara, bisa digabungkan, dipindahkan, 

ataupun digunakan sendiri.  

Cara-cara yang dapat dilakukan untuk 

menerapkan pembelajaran menggunakan loose 

parts antara lain melalui Kegiatan sederhana, 

menambahkan media loose parts, menata loose 

parts dengan menarik, invitasi dan provokasi. 

(Olivia & Julita, 2023). 

 Pada lembaga pendidikan anak usia dini 

salah satunya di Kelompok Bermain (KB) 

idealnya dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, 

bermakna, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak usia dini. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran di Kelompok Bermain (KB) Al-

Hikmah Gotong Royong masih belum optimal 

dalam memanfaatkan potensi media yang ada di 

lingkungan sekitar. Guru cenderung 

menggunakan metode yang monoton, seperti 

pemberian Lembar Kerja Anak (LKA) yang 

dilakukan hampir setiap hari. Kegiatan tersebut 

kurang memberikan kesempatan bagi anak 

untuk bereksplorasi secara bebas dan aktif, serta 

tidak sepenuhnya mendukung perkembangan 

kreativitas. Permasalahan kurangnya eksplorasi 

guru terhadap media loose parts ini menjadi 

penting untuk ditelaah lebih lanjut, mengingat 

peran guru sangat menentukan dalam 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

menantang bagi anak. Penggunaan media loose 

parts dalam pembelajaran anak usia dini 

didukung oleh teori konstruktivisme dari Piaget 

dan Vygotsky. Piaget (2013) menyatakan anak 

belajar efektif melalui pengalaman langsung dan 

eksplorasi aktif. Sementara itu, Vygotsky (2012) 

menekankan pentingnya interaksi sosial dan 

peran guru sebagai fasilitator dalam zona 
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perkembangan proksimal anak. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya untuk memperkenalkan dan 

mengembangkan pemanfaatan media loose parts 

sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran 

di Kelompok Bermain. Media loose parts 

membuka peluang tak terbatas dalam proses 

pembelajaran dan turut mendorong kreativitas 

anak melalui kebebasan dalam berekspresi dan 

berkreasi (Kusumawardani, Rosidah & Fahira, 

2023). Selain itu, pembelajaran berbasis loose 

parts juga dapat meningkatkan kreativitas serta 

kompetensi pedagogik guru, sebab dalam 

penerapannya guru harus memberi ruang pada 

anak untuk berpikir mandiri tanpa aturan baku, 

meskipun tetap mengarahkan jalannya kegiatan 

(Srinahyanti, 2022). 

Menurut Hurlock (dalam Habibi, 1999) 

lingkungan rumah dan sekolah harus mampu 

merangsang kreativitas dengan memberikan 

bimbingan serta dorongan dalam memanfaatkan 

berbagai sarana yang dapat mendukung 

perkembangan kreativitas. Kurangnya 

rangsangan dianggap sebagai hambatan utama 

yang dapat menghambat perkembangan dan 

bahkan membatasi kreativitas. Hal ini bisa 

terjadi karena kurangnya pemahaman orang tua 

dan lingkungan sekitar mengenai pentingnya 

kreativitas atau adanya anggapan bahwa 

kreativitas adalah bawaan alami yang akan 

berkembang dengan sendirinya tanpa perlu 

rangsangan.  

"Guilford (dalam Munandar, 1992) 

mengelompokkan ciri-ciri kreativitas ke dalam 

dua kategori utama, yaitu ciri kognitif (aptitude) 

dan ciri afektif (non-aptitude). Ciri kognitif 

berkaitan dengan proses berpikir kreatif yang 

mencakup lima aspek utama, yakni kelancaran 

berpikir (fluency), keluwesan berpikir 

(flexibility), Orisinalitas dalam berpikir 

(originality), dan kemampuan memperinci 

(elaboration). Dengan Demikian menerapkan 

media loose parts dalam kegiatan bermain dan 

belajar, diharapkan anak-anak dapat lebih aktif, 

terlibat, dan mendapatkan pengalaman belajar 

yang lebih bervariasi. Berdasarkan latar 

belakang di atas peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Penggunaan Media Loose 

Parts untuk meningkatkan Kreativitas pada anak 

Kelompok B di Kb Al-Hikmah Gotong 

Royong”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Adapun model PTK 

menurut Kemmis dan Mc Taggart mempunyai 

komponen utama yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan (action), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

(Paizaluddin & Ermalinda,2014). Namun 

dalam praktik penelitian ini, peneliti 

menambahkan satu tahap evaluasi setelah 

refleksi sebagai pengembangan model. 

Evaluasi dimaksudkan untuk menilai secara 

sistematis hasil pelaksanaan tindakan 

berdasarkan data observasi. Evaluasi ini 

membantu peneliti dalam merumuskan 

keputusan untuk melanjutkan atau 

memodifikasi tindakan pada siklus berikutnya, 

terutama dalam penggunaan media loose parts 

dalam pembelajaran. Penambahan tahap 

evaluasi ini tidak mengubah prinsip dasar 

model kemmis dan Mc Taggart tetapi 

memperkuat agar proses perbaikan 

pembelajaran menjadi lebih terarah. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan 

untuk menguji efektifitas penggunaan media 

loose parts dalam proses pembelajaran. 

Dengan mengikuti model ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah, melaksanakan 

tindakan yang direncanakan, mengamati 

hasilnya, dan melakukan refleksi untuk 

perbaikan di masa mendatang. Berikut bagan 

jenis penelitian tindakan kelas: 
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Gambar 1. Model Siklus PTK (dikembangkan dari kemmis & Taggart, 1988) 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun 2025. Dalam penelitian 

ini, sampel yang diambil sebanyak 13 anak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu observasi dan 

dokumentasi. Untuk mengukur karakteristik 

variabel diperlukan alat ukur yang disebut 

dengan instrumen.Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam pengumpulan data di lokasi 

penelitian adalah lembar observasi sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Kreativitas Kelompok Anak B 
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Metode analisis data yang diterapkan 

dalam penelitian ini mencakup pendekatan 

analisis deskriptif Untuk menganalisis hasil 

capaian penelitian, digunakan rumus 

persentase capaian klasikal sebagai berikut 

adalah  

 

P=
𝛴𝑋

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Proporsi atau perbandingan jumlah sampai 

dengan pemahaman yang dicapai anak  

ΣX = Total Skor yang diperoleh Anak 

N = Jumlah Siswa x Skor maksimal 

 

Peningkatan kreativitas melalui media 

loose parts anak dapat dinyatakan berhasil jika 

terdapat peningkatan persentase hasil dari 

kegiatan yang diamati dalam setiap siklus. 

Penelitian ini dapat dianggap berhasil jika 

peningkatan kreativitas anak mengalami 

peningkatan yang signifikan melalui 

penggunaan media Loose parts,dengan target 

pencapaian sebesar ≥ 85% anak memenuhi 

kriteria berkembang sangat baik (BSB). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tindakan penelitian yang telah 

dilakukan pada anak kelompok B di Kb Al-

Hikmah Gotong Royong mengalami 

peningkatan kreativitas melalui penggunaan 

media loose parts yang dilakukan selama 2 

siklus, menunjukkan hasil bahwa terdapat 

peningkatan pada kreativitas anak melalui 

penggunaan media loose parts.Adapun 

persentase secara klasikal peningkatan 

kemampuan berbahasa ekspresif anak pada pra 

siklus setelah dilakukan tindakan mencapai 

53,02%, pada siklus I meningkat menjadi 

sebesar 59,89 % dan siklus II meningkat lagi 

menjadi sebesar 84,62%. Dengan demikian 

terjadi peningkatan kreativitas kelompok B 

melalui penggunaan media loose parts dari pra 

siklus, ke siklus I, dan ke siklus II. Berikut 

hasil analisis peningkatan kemampuan 

berbahasa ekspresif anak pada pra siklus, 

siklus I, dan siklus II sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Rekapitulasi penggunaan media loose parts untuk meningkatkan Kreativitas Anak 

No  Hasil Peningkatan Persentase Selisih peningkatan 

1. Pra siklus 53,02% 6,87% dari pra siklus ke siklus I 

2. Siklus I 59,89% 24,73% dari siklus I ke siklus II 

3. Siklus II 84,62% 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat 

diketahui bahwa perkembangan kreativitas anak 

kelompok B mengalami peningkatan yang 

signifikan dari pra siklus hingga siklus II. Pada 

tahap pra siklus, hasil observasi menunjukkan 

rata-rata skor kreativitas anak sebesar 53,02%. 

Anak-anak masih tampak kesulitan dalam 

menuangkan ide dan imajinasinya untuk 

berkarya menggunakan media loose parts. 

setelah dilakukan tindakan pembelajaran pada 

siklus 1, terjadi peningkatan pembelajaran anak 

menjadi 59,89%, meningkat 6,87% dari pra 

siklus. Anak-anak mulai menunjukkan minat 

dan kemampuan membentuk karya sederhana 

sesuai tema walau belum merata pada seluruh 

anak kelompok B. Pada siklus II, Hasil yang 

diperoleh meningkat signifikan menjadi 84,62 % 

dengan peningkatan 24,73 % dari siklus I ke 

Siklus II. Hampir semua anak sudah mampu 

menggunakan media loose parts untuk membuat 

berbagai bentuk sesuai imajinasi dan tema yang 

diberikan serta menunjukkan kreativitas yang 

optimal. Dalam hal ini guru kelompok B 

bertindak sebagai Pengajar saat proses 

pembelajaran yang mengacu pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang 

telah disiapkan sedangkan peneliti bertindak 

sebagai observer. Pada saat pembelajaran 

terdapat beberapa anak masih terlihat menunggu 

temannya dalam bereksplorasi media loose parts 

dan terdapat pula anak yang antusias dan 

langsung bereksplorasi dalam membuat menara 

sesuai dengan tema. Selanjutnya, Guru menutup 

kegiatan dengan berdiskusi atau bercakap-cakap 

tentang kegiatan yang sudah dimainkan hari ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Penggunaan media loose parts mampu 

meningkatkan kreativitas anak usia 5–6 tahun di 

Kb Al-Hikmah Gotong Royong. Peningkatan ini 

terlihat dari rata-rata skor peningkatan 

kreativitas anak yang mengalami kenaikan 

signifikan pada setiap siklus tindakan.Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Astuti dan Hidayati 

(2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis minat anak dapat meningkatkan 
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motivasi intrinsik serta mendorong 

perkembangan kreativitas secara alami. 

Pada tahap pra siklus, hasil observasi 

menunjukkan rata-rata skor kreativitas anak 

sebesar 53,02%. Anak-anak masih tampak 

kesulitan dalam menuangkan ide dan 

imajinasinya untuk berkarya menggunakan 

media loose parts. Pada tahap ini, anak-anak 

cenderung menunjukkan perilaku pasif saat 

bermain dan berkarya. Beberapa anak hanya 

mengikuti teman tanpa inisiatif sendiri, belum 

menunjukkan keberanian bereksperimen, serta 

kurang antusias dalam menyusun atau 

menciptakan bentuk baru. Fenomena ini sesuai 

dengan penelitian dari Samsudin dan 

Martaningsih (2021) yang menyatakan bahwa 

rendahnya kreativitas anak usia dini sering kali 

disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang tepat 

dalam kegiatan bermain yang bersifat terbuka 

dan fleksibel. Ketika lingkungan belajar tidak 

menyediakan ruang eksplorasi atau tantangan, 

anak-anak cenderung mengalami stagnasi dalam 

berpikir kreatif. 

Pada siklus I, kegiatan yang dilakukan 

bertema "Membuat Bangunan di Sekitar 

Sekolah". Anak-anak diajak untuk membangun 

bentuk-bentuk sederhana seperti jalan, rumah, 

mushola, masjid, atau dinding dengan 

menggunakan bahan loose parts seperti kerikil, 

pecahan genteng, balok kayu, dan batu-

bata.Tema ini dipilih karena dekat dengan 

lingkungan keseharian anak-anak, sehingga 

diharapkan mampu merangsang daya imajinasi 

dan kreativitas mereka.Setelah dilakukan 

tindakan pembelajaran pada siklus I, terjadi 

peningkatan pembelajaran anak menjadi 

59,89%, meningkat 6,87% dari pra siklus yang 

termasuk dalam kategori rendah menuju sedang. 

Peningkatan ini mendukung pendapat Putri dan 

Marzuki (2020) yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang bersifat terbuka dan fleksibel 

seperti loose parts dapat mulai membangkitkan 

rasa ingin tahu anak. 

Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak 

masih dalam tahap eksplorasi terhadap media 

loose parts yang disediakan, serta memerlukan 

lebih banyak bimbingan dalam membentuk ide 

dan menuangkannya secara konkret. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Mawaddah 

(2020) yang mengungkapkan bahwa anak-anak 

memerlukan waktu dan pengalaman berulang 

untuk mengembangkan ekspresi simbolik dan 

kreativitas melalui media open-ended seperti 

loose parts.Anak-anak mulai menunjukkan 

minat dan kemampuan membentuk karya 

sederhana sesuai tema walau belum merata pada 

seluruh anak kelompok B. 

Pada pelaksanaan kegiatan, sejumlah anak 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses 

eksplorasi dan penciptaan. Misalnya,siswa A 

dan Y bekerja sama membangun struktur rumah, 

yang mencerminkan kemampuan kolaboratif 

serta inisiatif dalam menciptakan bangunan 

sesuai imajinasi mereka. Penelitian Wijayanti 

(2019) menunjukkan bahwa permainan 

konstruksi dengan loose parts tidak hanya 

mendukung kemampuan spasial, tetapi juga 

menumbuhkan kerja sama dan kemampuan 

memecahkan masalah secara bersama-sama. 

Kemudian Penelitian Widiastuti (2020) 

menguatkan bahwa media loose parts 

memungkinkan anak untuk mengembangkan 

potensi berpikir kreatif dan rasa percaya diri, 

karena mereka diberikan kebebasan dalam 

memilih dan mengatur bahan sesuai gagasannya 

sendiri 

Pada siklus II, Hasil yang diperoleh 

meningkat signifikan menjadi 84,62 % dengan 

peningkatan 24,73 % dari siklus I ke Siklus II. 

Siklus II memperlihatkan peningkatan 

kreativitas yang sangat signifikan. Kegiatan kali 

ini bertema “Membuat Rumah untuk Mainan 

Favoritku”. Anak-anak tidak hanya diminta 

membangun secara fisik, tetapi juga diminta 

untuk menyesuaikan bentuk rumah dengan 

karakter mainan favorit mereka, sehingga terjadi 

keterhubungan antara ide dan hasil karya. Anak-

anak terlihat sangat aktif, antusias, serta 

menunjukkan keberanian dan konsistensi dalam 

menyelesaikan tugas kreatifnya. Mereka tidak 

hanya menyusun benda secara acak, tetapi mulai 

memperhatikan keseimbangan, tinggi bangunan, 

dan nilai estetika. 

Penemuan ini sejalan dengan pendapat 

Rahmah dan Suryana (2022) yang menyatakan 

bahwa media loose parts mampu meningkatkan 

dimensi utama kreativitas anak, termasuk 

orisinalitas, keluwesan, dan elaborasi, karena 

memberikan kesempatan berpikir divergen 

dalam proses bermain. Selain itu, Farida dan 

Sari (2023) menekankan bahwa anak yang 

terlibat dalam kegiatan konstruktif berbasis 

loose parts menunjukkan kemampuan yang 

lebih tinggi dalam problem solving dan 

pengambilan keputusan dibandingkan anak yang 

tidak terlibat dalam kegiatan serupa. Hasil ini 

memperkuat bahwa penggunaan loose parts 

bukan sekadar alat bantu bermain, tetapi sebagai 
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media yang menyentuh ranah kognitif dan 

afektif secara seimbang.  

Dalam pelaksanaan siklus II siswa Ar dan 

siswa R tampak antusias dalam membuat 

bangunan untuk mainan kesayangan mereka. 

Rayyan menunjukkan ketekunan dalam 

menyusun struktur bangunan, serta memperkaya 

hasil karyanya dengan menambahkan berbagai 

ornamen seperti balok-balok kecil untuk 

memperindah dan memperkuat struktur. Hal ini 

mencerminkan kemampuan anak dalam berpikir 

imajinatif sekaligus memperhatikan unsur 

estetika. Nazila juga menunjukkan 

perkembangan signifikan dengan membangun 

rumah bertingkat menggunakan bahan loose 

parts seperti kaleng dan triplek, yang 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

menyusun bentuk secara lebih kompleks dan 

terstruktur. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Indriani dan Mawardi (2022) yang menemukan 

bahwa penggunaan loose parts dalam kegiatan 

konstruktif mendukung perkembangan kognitif 

dan kemampuan memecahkan masalah. 

Sementara itu, siswi YS membuat 

bangunan menyerupai istana untuk mainan 

kesayangannya. Ia menggunakan bahan kaleng 

dan triplek yang disusun secara bertingkat dan 

menunjukkan sikap pantang menyerah, 

meskipun sempat terganggu oleh temannya. Hal 

ini mencerminkan adanya kemampuan regulasi 

emosi dan ketekunan dalam menyelesaikan 

tugas yang dipilih sendiri.Siswa  RA juga 

menunjukkan sikap serupa, yakni sabar, tekun, 

dan fokus selama kegiatan berlangsung. Perilaku 

ini menunjukkan adanya motivasi intrinsik, 

sebagaimana dikemukakan oleh Utami dan 

Ramadhani (2023) bahwa anak-anak yang 

diberikan kebebasan berkarya dalam lingkungan 

bermain terbuka cenderung menunjukkan 

konsentrasi lebih tinggi dan ketahanan dalam 

menghadapi tantangan selama proses 

berkegiatan. 

Dari segi hasil, terjadi peningkatan rata-

rata kreativitas anak dari 53,02% pra siklus 

menjadi 59,89%, pada siklus I, lalu meningkat 

menjadi 84,62 % pada siklus II. Capaian ini 

mencerminkan keberhasilan tindakan, baik dari 

sisi perencanaan kegiatan, pemilihan media, 

maupun pendekatan pembelajaran berbasis 

eksplorasi.Hampir semua anak sudah mampu 

menggunakan media loose parts untuk membuat 

berbagai bentuk sesuai imajinasi dan tema yang 

diberikan serta menunjukkan kreativitas yang 

optimal. Pelaksanaan Siklus II dilakukan dengan 

melibatkan 13 orang anak kelompok B di KB 

Al-Hikmah Gotong Royong.Setelah melakukan 

berbagai persiapan, peneliti dan guru 

melaksanakan tahap tindakan pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas 

anak usia dini melalui kegiatan menggunakan 

media loose parts 

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II 

difokuskan pada penciptaan suasana belajar 

yang kondusif. Guru secara aktif mengingatkan 

anak tentang pentingnya kerja sama dan 

eksplorasi kreatif. Dengan strategi tersebut, anak 

mampu menunjukkan kreativitas secara optimal, 

sehingga tindakan pada Siklus II dapat 

dinyatakan berhasil dan tidak memerlukan siklus 

lanjutan. Dengan demikian terjadi peningkatan 

pada dari pra siklus, siklus I, dan siklus II 

menunjukkan bahwa penggunaan media loose 

parts secara terencana dan konsisten sangat 

efektif dalam menstimulasi kreativitas anak usia 

dini.  

Penelitian ini juga didukung oleh hasil 

studi Nugroho (2020) yang menyatakan bahwa 

penggunaan loose parts dalam kegiatan 

pembelajaran PAUD dapat meningkatkan 

kreativitas anak secara signifikan, karena anak 

memiliki kebebasan dalam memilih, merancang, 

dan merealisasikan ide-ide mereka. Hasil 

penelitian ini juga relevan dengan temuan 

Rahmah dkk (2022) yang menyatakan bahwa 

media loose parts mampu meningkatkan 

dimensi utama kreativitas anak, termasuk 

orisinalitas, keluwesan, dan elaborasi, karena 

memberikan kesempatan berpikir divergen 

dalam proses bermain. Dengan demikian, 

indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 

telah tercapai karena seluruh anak menunjukkan 

kreativitas yang berkembang sangat baik.  

Peningkatan yang terjadi dari siklus ke 

siklus menunjukkan bahwa penggunaan media 

loose parts secara terencana dan konsisten 

sangat efektif dalam menstimulasi kreativitas 

anak usia dini. adanya peningkatan kemampuan 

kreativitas anak melalui penggunaan media 

loose parts yang telah memenuhi target 

sehingga tidak perlu melakukan tindakan pada 

siklus selanjutnya.Hal ini dikarenakan 

kekurangan yang terdapat pada pra siklus telah 

diiperbaiki pada siklus I, Kekurangan pada 

siklus I diperbaiki pada siklus II dengan 

menerapkan langkah-langkah sesuai dengan 

yang telah direncanakan.Dengan demikian 

secara keseluruhan proses kegiatan belajar 

dengan media loose parts yang di lakukan pada 
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siklus II telah berjalan sebagaimana mestinya 

Oleh karena itu, tidak diperlukan lagi tindakan 

pada siklus berikutnya. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

loose parts untuk meningkatkan kreativitas anak 

kelompok B melalui media loose parts terbukti 

efektif berdasarkan hasil dari pra siklus, siklus I, 

hingga siklus II. Kreativitas anak mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah dilakukan 

tindakan kelas secara bertahap dengan variasi 

media dan pendekatan yang sesuai minat anak. 

Pada pra siklus, anak masih beradaptasi dan 

cenderung kurang menunjukkan kreativitas 

optimal karena keterbatasan media loose parts 

yang disediakan sehingga didapat presentase 

klasikal sebesar 53,02%. Pada Siklus I, kegiatan 

dirancang dengan tema “Membuat Bangunan di 

Sekitar Sekolah” dan media loose parts yang 

lebih bervariasi.Hasilnya menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata kreativitas yang signifikan 

dengan presentase klasikal 59,89% meningkat 

6,87% dari pra siklus yang sebelumnya 53,02%. 

meskipun belum seluruh anak mencapai kriteria 

ketuntasan. Pada Siklus II, hampir seluruh anak 

menunjukkan perkembangan yang optimal, 

Peningkatan kreativitas anak sangat signifikan 

dengan Persentase 84,62 % dengan selisih 

peningkatan 24,73% dari siklus I ke siklus II dan 

semua anak menunjukkan partisipasi serta 

ekspresi kreatif yang lebih kompleks. Dengan 

tema yaitu “Membuat Rumah untuk Mainan 

Favoritku” dan media loose parts ditambah 

dalam jumlah dan jenis yang lebih 

beragam.Dengan demikian Peningkatan 

kreativitas anak kelompok B melalui media 

loose parts terbukti efektif berdasarkan hasil 

dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II. 

Kreativitas anak mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah dilakukan tindakan kelas 

secara bertahap dengan variasi media dan 

pendekatan yang sesuai minat anak. 
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